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Abstract 

Bagi sebagian umat beragama, perkembangan sains tidak selalu dipandang berjalan 
harmonis dengan ajaran agama. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
diskursus tentang relasi Islam dan sains serta relevansinya terhadap aktifitas dakwah 
digital. Penelitian kualitatif dalam bentuk observasi media ini menggunakan data 
konten Youtube yang menyajikan pandangan para pendakwah muslim kontemporer 
Indonesia, seperti Habib Husein Ja’far Al-Hadar, Ustadz Abdul Somad, dan Ustadz 
Felix Siauw, serta didukung berbagai literasi jurnal ilmiah yang relevan sebagai data 
sekunder. Teori relasi agama dan sains yang dirumuskan oleh Ian G. Barbour menjadi 
landasan perspektif. Hasil penelitian menunjukkan para pendakwah muslim 
kontemporer Indonesia (Habib Husein Ja’far Al-Hadar, Ustadz Abdul Somad, dan 
Ustadz Felix Siauw) memandang Islam dan perkembangan sains (teknologi) 
bukanlah hal yang dikotomis, melainkan integratif dan kolaboratif dalam menunjang 
efektifitas dakwah Islam di ruang publik. Penelitian ini berkontribusi dalam 
menawarkan kerangka paradigm integrasi ilmu ke-Islaman dan sains serta strategi 
dakwah yang adaptif terhadap perkembangan sains dan teknologi 

               Kata Kunci:  Islam, Sains, Teknologi, Dakwah Digital.   
 

Abstrak 

For some religious people, scientific developments are not always seen as being in 
harmony with religious teachings. This study aims to describe the discourse on the 
relationship between Islam and science and its relevance to digital da'wah activities. This 
qualitative research in the form of media observation uses YouTube content data that 
presents the views of contemporary Indonesian Muslim preachers, such as Habib Husein 
Ja'far Al-Hadar, Ustadz Abdul Somad, and Ustadz Felix Siauw, and is supported by various 
relevant scientific journals as secondary data. The theory of the relationship between 
religion and science formulated by Ian G. Barbour serves as the basis for the perspective. 
The results of the study show that contemporary Indonesian Muslim preachers (Habib 
Husein Ja'far Al-Hadar, Ustadz Abdul Somad, and Ustadz Felix Siauw) view Islam and the 
development of science (technology) are not dichotomous, but rather integrative and 
collaborative in supporting the effectiveness of Islamic preaching in the public sphere. 
This research contributes to offering a paradigm framework for the integration of Islamic 
knowledge and science, as well as da'wah strategies that are adaptive to developments in 
science and technology 
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PENDAHULUAN 

Diskursus tentang hubungan sains dan agama senantiasa menjadi pembahasan 

menarik, terlebih sejak munculnya modernitas dan sekularisasi di Barat. Konflik antara 

Galileo dan Galilei yang diprovokasi adanya gagasan tentang heliosentris sering dianggap 

sebagai contoh ketegangan antara keduanya yang kemudian melahirkan pandangan bahwa 

sains dan agama bertentangan (Ihsan et.al., 2021). Dalam hal ini, perkembangan sains bagi 

kehidupan manusia dikaitkan dengan kemajuan dan perubahan dari waktu ke waktu. 

Sementara itu, agama dipandang sebagai tradisi yang harus dijaga dan diteruskan oleh 

sebagian manusia (Sumeyye, 2022). 

Adapun kemajuan pesat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan 

dampak yang sangat besar bagi kehidupan manusia, dengan mengubah cara bekerja, 

berkomunikasi dan berinteraksi, dan bagaimana memandang kehidupan secara 

realitas(Ares Faujian, Touheed Ahmed, Shahzeb, Sudrajat Sudrajat, 2025; Yunita, 2024) 

Negara-negara Barat yang menjadi pusat perkembangan ini, terbukti dengan adanya fakta 

yang terlihat jelas dalam kualitas riset, pendidikan, fasilitas publik dan sistem sosial mereka 

yang seringkali dibuat kagum oleh orang yang datang melihatnya. Hal ini bisa menguatkan 

anggapan bahwa kemajuan sains sejalan dengan adanya sekularisasi dan pola piker manusia 

(Taqiyuddin, 2021) 

 Meski penjelasan tentang  Islam dan sains (teknologi) telah banyak dilakukan, 

sebagian besar cenderung menekankan adanya aspek teoritis atau sejarah, dan kurangnya 

mengeksplorasi bagaimana umat muslim kontemporer bereaksi terhadap adanya 

perkembangan teknologi dalam keseharian mereka (Sagita et.al., 2024). Di era yang serba 

digital ini, penyampaian nilai-nilai agama (dakwah) dan pengetahuan tidak terbatas pada 

media cetak atau ruang fisik saja, melainkan juga bisa tetap dilakukan melalui platform 

digital atau media sosial, seperti tiktok, Instagram, dan lain sebagainya (Aini et.al., 2026). 

Dengan demikian, penting untuk mengamati implementasi prinsip-prinsip islam dalam 

praktik dakwah digital, serta bagaimana para tokoh muslim mengadaptasi pandangan 

mereka seiring dengan kemajuan teknologi (Destriafiani dkk., 2025; Sito Rohmawati dkk., 

2025) 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diskursus pandangan 

pendakwah kontemporer Indonesia, seperti Habib Husein Ja’far Al-Hadar, Ustadz Abdul 

Somad, dan Ustadz Felix Siauw tentang relasi Islam dan sains serta relevansinya terhadap 

aktifitas dakwah digital. Penelitian kualitatif dalam bentuk observasi media Youtube yang 

memuat penjelasan para pendakwah muslim kontemporer Indonesia, dan juga didukung 

berbagai data dari literasi jurnal ilmiah yang relevan dengan pokok bahasan (Nuralik et.al., 

2026). Lebih lanjut, penelitian ini fokus pada pandangan tiga tokoh pendakwah Indonesia 

yang aktif berdakwah melalui berbagai platform digital. Berbagai pendakwah yang 

dimaksud, antara lain Habib Husein Ja’far Al-Hadar, Ustadz Abdul Somad, dan Ustadz Felix 

Siauw.  

Terdapat berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan erat 

antara teknologi dengan praktik dakwah, antara lain Sucipto dkk dalam penelitiannya  

mengemukakan penerapan teknologi informasi itu termasuk dalam kecerdasan buatan serta 
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Internet of Things dapat meningkatkan efektivitas dakwah, meskipun sekaligus dapat 

menimbulkan tantangan terkait kesiapan Sumber Daya Manusia dan etika dakwah 

digital(Sucipto et.al, 2023). Selanjutnya, hasil penelitian Ilham Ansori dan Candra Krisna Jaya 

menjelaskan bahwa kemajuan teknologi digital dapat mengubah cara seseorang dalam 

berkomunikasi dakwah, baik dari segi media yang dipakai ataupun pola interaksi yang 

dipakai dalam berdakwah, sehingga dapat menuntut adanya peningkatan literasi digital 

dalam kalangan orang-orang yang berdakwah( Ansori & Jaya, 2025).  

Berikutnya penelitian Ridwan menegaskan bahwa dakwah pada era digital itu 

memerlukan strategi yang adaptif terhadap karakter  seorang audiens dan dinamika media 

digital agar pesan tersebut bisa tersampaikan secara efektif tanpa mengorbankan substansi 

ajaran Islam(Ridwan, 2022). Sementara itu, penelitian Pratiwi dan Nasution berpendapat 

bahwa pemanfaatan media teknologi informasi modern pada era Revolusi Industri 4.0 dapat 

memberikan dampak yang sangat signifikan bagi seorang pendakwah, khususnya dalam 

memperluas jangkauan dan meningkatkan adanya partisipasi masyarakat(Pratiwi & 

Nasution, 2023a).  

Berdasarkan berbagai hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknologi 

memiliki peran strategis dalam perkembangan dakwah kontemporer. Namun, masih 

diperlukan adanya penelitian secara lebih mendalam untuk mengoptimalkan hubungan 

antara teknologi dan dakwah secara berkelanjutan tanpa menggeser tujuan utama dakwah 

Islam. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengevaluasi keterkaitan teknologi dan 

dakwah dalam konteks masyarakat digital secara lebih komprehensif. 

Berbeda dengan berbagai penelitian di atas, aspek kebaruan penelitian ini fokus pada 

upaya mendeskripsikan beberapa tokoh pendakwah kontemporer yang aktif melalui media 

digital terkat relasi Islam dan sains serta relevansinya dalam dakwah kontemporer di era 

digital. Fokus tersebut menjadi  penting, karena bukan sekedar kajian konsepttual, 

melainkan mengkaji serta mendalami langsung perspektif dari para pelaku pendakwah 

digital. Oleh sebab itu, penelitiang ini penting dilakukan.   

METODE PENELITIAN 

Objek yang menjadi fokus penelitian ini, yakni untuk mendeskripsikan diskursus 

tentang relasi Islam serta relevansinya terhadap aktifitas dakwah digital. Penelitian dalam 

bentuk observasi media Youtube ini akan menyoroti penjelasan para pendakwah muslim 

kontemporer Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatakan kualitatif deksriptif. Hal 

ini dipilih karena objek penelitian yang digunakan berup pemikiran dan pandangan tokoh 

untuk dianalisis melalui uraian dan interpretasi isi scera mendalam. Selanjutnya, sumber 

data primer diambil dari dokumentasi digital melalui platform You Tube, yang memuat 

pandangan Habib Husein Ja’far Al-Hadar, Abdul Somad, dan Felix Siauw 

Berbagai link Youtube yang menjadi data primer, antara lain (1) Abdul Somad, U. 

(2023). Pandangan Islam terhadap Perkembangan Teknologi dan Sains. [Video]. Link 

YouTube. https://www.youtube.com/watch?v=Sd9ZX0GYySw. (2) Felix Siauw, U., & Abdul 

Somad, U. (2023). Sehari Bersama UAS & UAS. [Video]. Link YouTube. 

https://www.youtube.com/watch?v=Af9yJTMi9sI. (3) Husein Ja’far, H. (2022). Lebih 

https://www.youtube.com/watch?v=Sd9ZX0GYySw
https://www.youtube.com/watch?v=Af9yJTMi9sI
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Percaya Teknologi atau Spiritualitas? [Video]. Link YouTube. 

https://www.youtube.com/watch?v=0LWMWzzhNj0. (4) Husein Ja’far, H. (2023). Sains & 

Al-Qur’an. [Video]. Link YouTube. https://www.youtube.com/watch?v=0fZ3Grb5ROc. (5) 

Husein Ja’far, H., & Sabrang. (2021). Agama Perlu Science? [Video]. Link YouTube. 

https://www.youtube.com/watch?v=D2gEOIgzr00. Selanjutnya, sumber data sekunder 

yang digunakan diambil dari jurnal ilmiah akademik yang relevan dengan tema integrasi 

Islam, sains, dan dakwah. Data yang di peroleh dari video ceramah tersebut dianalisis 

menggunakan analisa isi, dan tahap analisa meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dialektika Agama dan Sains 

Relasi antara sains dan agama sepanjang peradaban manusia seringkali dianggap 

sebagai sebuah dilemma yang penuh dengan konflik. Sains dibangun atas dasar logika 

manusia, pengamatan, dan adanya bukti nyata. Sementara agama didasarkan dengan adanya 

wahyu dan keimanan yang melampaui dunia fisik. Perbedaan mendasar dalam sumber 

kebenaran ini menimbulkan persepsi bahwa sains dan agama adalah dua hal yang saling 

bertentangan, yang pada dasarnya dapat menghambat komunikasi dan pemahaman antara 

keduanya (Sa’adah & Yulidawati, 2021; Arahman, 2024). 

 Menurut teori yang di kemukakan oleh Ian G. Barbour, beliau mengusulkan cara 

pandang baru untuk meredakan ketegangan yang ada dengan melalui pemaknaan ulang 

terhadap metode ilmiah (scientific method). Barbour tidak setuju dengan pandangan 

positivisme yang meyakini bahwa sains bersifat murni objektif dan bernilai netral. Ia juga 

berpendapat bahwa proses ilmiah tidak hanya sekedar untuk observasi dan eksperimen 

saja, melainkan juga dapat melibatkan penafsiran, landasan teori, dan perspektif subjektif 

para ilmuwan. Oleh karena itu, sains tidak dapat sepenuhnya terpisah dari niai-nilai yang 

bersifat non-empiris. 

 Barbour mengklasifikasikan hubungan antara sains dan agama ke dalam empat 

model relasi: konflik, indepensi, dialog, dan integrasi. Model konflik menganggap bahwa 

keduanya bertentangan, sementara model indepensi memandang bahwa keduanya sebagai 

ranah yang terpisah dari interaksi. Selain itu, model dialog justru mendorong komunikasi 

dengan menyoroti persamaan metode dan konsep yang berlaku pada keduanya. Dan model 

integrasi berusaha menggabungkan antara agama dan sains ke dalam sebuah system 

pemahaman yang saling melengkapi.  

 Secara lebih lanjut, Barbour juga menekankan asper rasional dalam agama, karena 

dengan memahami wahyu membutuhkan proses berpikir logis atau penalaran. Di sisi lain, 

ia juga menyatakan bahwa sains tidak bisa lepas dari nilai-nilai yang mendasarinya, karena 

sains dipengaruhi oleh berbagai asumsi dan paradigma. Dengan menyadari bahwa baik sains 

ataupun agama bersifat interpretative, dialog yang produktif antara keduanya menjadi 

mungkin. Barbour mencoba untuk mencairkan hubungan yang membeku antara sains dan 

https://www.youtube.com/watch?v=0LWMWzzhNj0
https://www.youtube.com/watch?v=0fZ3Grb5ROc
https://www.youtube.com/watch?v=D2gEOIgzr00
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agama dengan menganggap bahwa keduanya memiliki kedudukan yang sejajar dan saling 

melengkapi. Penggabungan antara agama dan sains ini bertujuan bukan untuk 

menghilangkan ciri khas yang terdapat pada keduanya, melainkan untuk menciptakan 

pemahaman realitas yang lebih lengkap. Dengan melalui pendekatan ini, sains tetap 

memiliki dasar moral, sementara agama dapat tetap bermakna seiring kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

 Hubungan sains dan agama menunjukkan asal-usul dari dorongan manusia untuk 

bisa memahami dunia disekitarnya dan dapat melestarikan keberadaannya. Keduanya 

adalah upaya untuk menemukan kebenaran dengan sasaran yang sama, akan tetapi bisa 

menggunakan metode yang berbeda: agama pada dasarnya bersumber pada wahyu illahi 

yang dianggap benar mutlak, sedangkan sains berlandaskan pada logika dan bukti empiris 

yang kebenarannya bersifat sementara dan terus diperbarui (Muhtar & Manan, 2025; 

Nuriana et.al., 2024). Sebenarnya, perbedaan utama ini terletak pada cara mendekati dan 

menafsirkan realitas, bukan pada apa yang diteliti. Pada kenyataannya, sains dan agama 

seringkali tidak bertentangan, melainkan dapat saling melengkapi dan memperkuat satu 

sama lain, meskipun dalam sejarah Barat pernah terjadi perselisihan. Contohnya Ketika teori 

heliosentris yang dikemukakan oleh Copernicus dan Galileo yang bertolak belakang dengan 

keyakinan gereja (Sari et.al., 2025) 

 Perkembangan zaman menunjukkan bahwa kecenderungan peningkatan dialog dan 

integritas antara sains dan agama semakin bergerak kearah yang lebih dialogis. Kajian ilmiah 

terhadap agama dapat melalui lahirnya ilmu agama dan perbandingan agama, sementara 

banyak perdebatan seperti evolusi dan kreasionisme dapat mendorong munculnya 

pemaknaan ulang terhadap teks-teks keagamaan agar tetap menjadi relevan. Selain itu juga 

muncul berbagai forum, Lembaga, dan pemikiran tokoh seperti Ian G. Barbour dan Sayyed 

Hossein Nasr yang menekankan pentingnya mengembalikan dimensi spiritual dalam sains. 

Dengan demikian, sains dan agama tidak hanya dipandang sebagai lawan, melainkan juga 

bisa dipandang sebagai dua unsur yang dapat saling melengkapi dan membangun peradaban 

yang lebih kuat dan bermanfaat (Hidayatullah, 2018). 

. 

Paradigma Integrasi Islam dan Sains serta Relevansi terhadap Dakwah Digital 

Kemajuan teknologi kontemporer telah membawa berbagai dimensi kehidupan 

manusia, mencakup komunikasi hingga proses pengetahuan dan penyebaran informasi, 

tidak kterkecuali dalam aktifitas dakwah Islam. Pada konteks ini,  Islam sebagai agama yang 

menekankan pentingnya akal pikiran, ilmu, serta tanggung jawab moral, memiliki posisi 

yang bagus dalam kemajuan sains dan teknologi (Suriati et.al., 2023). 

Sejarah membuktikan bahwa para cendekiawan dan ilmuwan muslim tidak melihat 

pertentangan antara agama dan sains, melainkan melihat adanya hubungan komplementer 

dalam menjelaskan suatu realitas. Hubungan antara agama dan sains dalam tradisi islam 

berlandaskan pada alam semesta yang dipandang sebagai tanda-tanda kekuasaan Tuhan, 

yang dapat dipelajari melalui akal dan observasi, sementara wahyu memberikan pedoman 

moral dan spiritual dalam proses pencarian ilmu. Fenomena ini dapat membuka peluang 

baru untuk dakwah, dan juga dapat menimbulkan tantangan yang etis terkait penggunaan 
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teknologi dalam kehidupan sosial dan keagamaan (Takdir, 2018; Amaliyah et.al., 2025; 

Sefhia Qurrotu Ainina, 2025) 

Sains dan agama juga memiliki kesamaan karena keduanya sama-sama berkembang 

melalui adanya imajinasi dan pemikiran yang kritis, namun keduanya berbeda dalam objek 

kajiannya. Sains menjelaskan hal-hal yang bersifat empiris, sementara agama membahas 

persoalan nilai dan moral yang tidak mampu dijawab oleh sains. Mesipun berbeda, keduanya 

bisa saling melengkapi dan berjalan secara berdampingan (Ismail et.al., 2024). Di sisi lain, 

relasi sains dan agama dapat dipahami dengan melalui empat model: konflik, indepensi, 

dialog, dan integrasi. Agama juga dapat dilihat secara ilmiah dari aspek social dan budaya. 

Dengan melalui pendekatan yang tepat, seperti islamisasi ilmu dan ilmiahisasi islam, sains 

dan agama tidak perlu lagi dipertentangkan, melainkan juga dapat saling menguatkan dalam 

membangun peradaban manusia (Fatiq, 2024) 

Adapun pandangan para pendakwah kontemporer Indonesia juga memiliki respons 

terhadap perkembangan sains teknologi dengan aktifitas dakwah kontemporer. Hal 

demikian sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa pendakwah yang aktif dalam 

dakwah melalui media digital,  seperti Habib Husein Ja’far Al-Hadar, Abdul Somad, dan Felix 

Siauw. Mereka secara umum, sepakat melihat agama dan perkembangan sains teologi tidak 

selalu bertentangan, namun sebaliknya keduanya bisa untuk saling melengkapi.  

Sebagai contoh misalnya, Habib Husain Ja’far menekankan bahwa kamajuan sains 

dan teknologi bukanlah sebuah ancaman bagi ajaran Islam. Menurutnya, teknologi justru 

bisa membuka ruang yang lebih luas untuk berdakwah dengan cara menyebarkan nilai-nilai 

yang menjelaskan tentang kemanusiaan. Ia juga menambahkan bahwa dengan adanya 

perkembangan sains, manusia bisa memiliki kesempatan yang lebih besar tentang 

kebesaran Tuhan (Ja’far, 2023).  

Selanjutnya, pendakwah lain, yakni Ustadz Abdul Somad juga memiliki pandangan 

terkait relasi Islam dan sains. Ia menegaskan bahwa ilmu pengetahuan itu memiki peran 

yang sangat besar dalam Islam. Ustadz Abdul Somad menambahkan bahwa dengan sains, 

umat manusia dapat lebih memahami ajaran Islam secara mendalam. Tidak hanya itu, 

bahkan dapat menjalankan ibadah dengan baik, dan juga bisa melindungi agama dari salah 

tafsir Somad, 2023).  

Selain, Habib Husein Ja’far Al-Hadar, AbdulSomad, pendakwah Indonesia lain yang 

aktif melakukan dakwah melalui media digital, yakni Ustadz Felix Siauw juga memiliki 

pandangan tentang relasi Islam dan sains. Ia menyoroti tentang seberapa pentingnya 

orientasi moral ke dalam penggunaan teknologi. Ia memaparkan bahwa sains dan teknologi 

tidaklah bersifat netral, maka pemanfaatannya harus diarahkan pada tujuan yang baik, 

termasuk pada pendidikan, kebaikan sosial dan kontibusi bagi umat manusia (Siauw, 2023). 

Pandangan demikian dapat memperkuat adanya ide integrasi, karena menunjukkan bahwa 

praktis teknologi dan sains yang disertai dengan kesadaran dapat memperkaya pengalaman 

keagamaan (Barbour, 1997:44).  

Jika dianalisa dalam teori relasi agama dan sains yang dirumuskan oleh Ian G 

Barbour, maka pandangan Habib Husain  tersebut dapat dikatakan paralel dengan model 

integratif. Pada konteks ini, Ian G. Barbour menjelaskan bahwa sains itu bisa memperdalam 
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religius manusia serta dapat meningkatkan kesadaran moral, bukan sebuah ancaman 

terhadap iman manusia (Barbour, 1997:38-40). Konklusi demikian juga dapat dilihat dari 

aktifitas dakwah mereka yang memanfaatkan media sosial untuk sarana dalam berdakwah, 

sehingga menjadikan ceramahnya mudah untuk diakses lebih mudah, berjangka luas, dan 

dapat berkontribusi besar dalam membentuk akhlak para generasi muda. Hal ini ditegaskan 

bahwa sains dan teknologi itu menjadi dapat lebih memahami ciptaan Tuhan, dan model 

pikiran Barbour yang menekankan orientasi dalam penggunaan sains.  

Sampai di sini penelitian ini menunjukkan bahwa para pendakwah di Indonesia yang 

dikaji dalam objek penelitian ini menempatkan agama sebagai pedoman moral dalam 

memanfaatkan sains dan teknologi. Mereka melihat hubungan antara sains dan agama buka 

hanya sekedar konsep teoritis, akan tetapi juga dapat memperkuat religious dan 

kemaslahatan umat manusia. Pandangan integratif tersebut juga dapat dilihat secara praksis 

dalam aktifitas dakwah mereka yang juga memanfaatkan media digital. . 

KESIMPULAN 

Mengacu pada pembahasan inti peenelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendakwah 

muslim kontemporer Indonesia (Habib Husein Ja’far, Ustadz Abdul Somad, dan Ustadz Felix 

Siauw) melihat hubungan antara Islam dan sains (teknologi) saling terintegrasi bagi 

kemaslahatan kehidupan umat Islam. Pada konteks dakwah Islam, mereka kemajuan sains 

dan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk berdakwah melalui media digital, 

sehingga jangkauan aktifitas dakwah lebih luas, adaptif dan kontekstual.   

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menawarkan kerangka paradigma ilmu 

ke-Islaman dan strategi dakwah yang adaptif dan kolaboratif terhadap perkembangan sains. 

Namun keterbatasan penelitian ini, belum mendeskripsikan hambatan dan tantangan 

dakwah digital dalam pandangan para pendakwah yang dikaji dalam objek penelitian ini. 

Oleh sebab itu, penting penelitian lanjutan. 
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